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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah sangatlah pentikgrena
menjadi titik awal pendidikan dasar dalam penanakarsep keilmuan,
pendidikan dasar harus menanamkan nilai yang kgat siswa dapat
menerima dan menyerap ilmu yang disampaikan untylkndkan sebagai
bekal dimana siswa meneruskan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.
Maka pelaksanaan pendidikan di Madrasah Ibtidaigaharus dilakukan
oleh seorang guru yang aktif, inovatif dan mudalajae dengan baik,
sehingga dapat menenrapkan pembelajaran kepadadesgan baik.

Pada istilah pembelajaran di dunia pendidikan ad#&lal yang
sangat penting untuk berlangsungnya suatu pradembantara guru dan
siswa. Hubungan kegiatan proses belajar mengajagah hasil belajar
siswa sebagian besar ditentukan oleh kompetensiygurg mengajar dan
membimbing siswa. Tugas sebagai seorang guru paglat Madrasah
Ibtidaiyah ataupun sekolah dasar bisa dikatakan gafas, karena guru
pada tingkat sekolah dasar harus bisa menguasaiasemta pelajaran
yang ada.

Tugas sebagai guru di kelas tidak hanya menyampaifarmasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran, melainkan gjuga harus
menciptakan pengalaman belajar siswa secara laggagar siswa juga

dapat pengalaman dalam hal belajar, apa lagi kett@a masih masa di



kelas bawah. Masayarakat yang maju akan bersesantigenjadikan
lembaga sebagai kebutuhan hidup yang harus dipédika siswa perlu
diberikan pengalaman sejak dini, agar nanti setelahginjak dewasa bisa
langsung mengetahui kerasnya hidup dalam duniaigikad yang harus
dilalui dengan kesabaran yang luar biasa.

Dalam dunia pendidikan peran guru sangatlah peikingna guru
adalah orang yang mendidik siswa dengan baik dangotua kedua
setelah ayah dan ibu di rumah. Selain guru yangdidién siswa di
sekolah, di rumah ada kedua orang tua yang sefeldidik anaknya
dalam kesehariannya. Guru adalah seseorang yatamnggung jawab atas
pendidikan siswa, sosok seorang guru merupakagamg paling penting
dalam pendidikan sebagai contoh dan seseorang diting maka guru
harus memiliki kepribadian yang baik.

Guru adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab
memberikan suatu bimbingan terhadap anak didikdgeyi itu guru rela
mengorbankan dirinya untuk memberikan ilmu, pedmatya, waktunya,
kasih sayangnya dan pengorbanan lainnya demi sitavaanak didiknya
mengerti akan pentingnya suatu pendidikan. Padarmlgs berbahasa ada
empat antara lain kemampuan menyimak, berbicarapbaea, dan
kemampuan menulfsSetiap orang adalah guru yang akan menjadi contoh

dan ditiru oleh anak-anaknya ataupun siswanya. Njaka harus menjadi

! Oki Liliani, Identifikasi Kesulitan Membaca Pemahaman pada Si$waagrahita
kategori Ringan Kelas 5 di SD Bangunrejo @J)niversitas negeri Yogyakarta: Skripsi
TidakDiterbitkan, 2016), hal. 5

2 Ahmad Muradi,Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektifninikatif,
(Jakarta: Media Group, 2015), hal.24



contoh yang baik bagi para siswanya di sebagiaarpesan seorang guru
adalah membuat siswa dapat membaca dengan balledan

Maka dari itu, guru harus memberikan pengajaram Yaaik, pada
lingkungan sekolah guru merupakan aktor utama dédanibaga sekolah
yang harus berperan sangat strategis dengan shagat Siswa akan
mengikuti apa yang sudah di ajarkan oleh gurundiyagkolah pun siswa
perlu bimbingan agar menjadi anak yang lebih bségrang guru harus
sabar dalam mendidik siswa dan harus mengetahaktearsiswa satu
dengan yang lainnya. Seperti siswa-siswa yang bdbisa membaca
dengan baik dan benar, sebagai seorang guru hangetahui itu.

Karena dalam mendidik para siswanya guru mengetahui
bagaimana sifat dan perilakunya. Di lembaga seksdainang guru selalu
berusaha semaksimal mungkin ketika membimbing damgarahkan
siswa-siswanya yang mengalami kesulitan memba@ardpembalajaran.
Maka dari itu, seorang siswa ketika di rumah juganbutuhkan bantuan
orang tuanya untuk mengajarinya membaca dengandaailkbenar, agar
berhasil dalam belajar. Memotivasi siswa dalamwspambelajaran pada
khususnya membaca itu sangat penting bagi seoran@ $tu sendiri,
karena pada dasarnya siswa akan terus mengalamnlitkessaat siswa
mengerjakan soal-soal apabila siswa tidak pandailmaea.

Membaca adalah hal yang sangat diperlukan dalanduedn,
membaca merupakan kunci pada setiap siswa atawg @lasepanjang

hayat. Sebagai dasar untuk memupuk siswa agaatasiganinat membaca



diperlukan adanya kesediaan orang tua untuk mealaali buku-buku
yang bermutu untuk membacanya di rumah. Guru yaaggajarkan di
lingkungan sekolah, di rumah siswa belajar bersaraag tuanya, maka
guru juga harus mengingatkan orang tua,siswa yahgrbbisa membaca
bahwa orang tua juga harus telaten dan sabar dakmangani anak yang
belum bisa membaca dengan baik dan benar, kemgdianjuga harus
tetap mengingatkan siswanya harus menurut katagdizanya agar dia
bisa membaca dengan baik.

Guru tidak hanya mengajar di kelas, guru juga hanesdidik,
membimbing, menuntun dan membentuk sebuah karaldeal yang baik
bagi siswanyd. Dalam suatu proses pendidikan, kegiatan belajar da
mengajar merupakan kegiatan yang sangat pentimgn&adalam suatu
proses pembelajaran tersebut guru dapat mengdiahuia siswa yang di
ajarnya berbagai macam tingkah laku dan sifat yaerpeda-beda. Pada
siswa kelas bawah membutuhkan bimbingan yang lethikarenakan
siswa kelas bawah merupakan siswa awal yang menahap dalam
penyesuaian diri pada lingkungan sekolah dasar.

Banyak siswa yang belum bisa membaca, maka dapeitan guru
di sini sangat penting. Mengajarkan siswa untuk bega, dan
mengajarkan hal-hal baik lainnya. Pada masa sefargaitu pasca
pandemi siswa yang sebelumnya sekolah di rumah gawh pantauan

gurunya, siswa yang sering terlambat untuk menglkaputugas, dan

% Jamil SuprahatiningrunGuru Profesional(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal.17



banyak juga yang tidak mengumpulkan tugas karend&asmantuk

membaca tugas yang sudah diberikan oleh guru. Bgoga siswa yang
mengerjakan tugas hanya di bimbingan belajar saa thngsung
diberikan jawaban oleh tutor bimbingan belajarrdaj sini sudah bisa di
nilai bahwa siswa memiliki semangat belajar dan treeza yang menurun.

Faktor tersebut adalah faktor utama dalam siswag ya@ngalami
kesulitan membaca karena semangat siswa belajgrnganurun. Seorang
guru dalam pemikirannya harus ada prinsip yaituu skeyakinan
bagamana cara mendidik siswa agar menjadi manasig glewasa dan
cakap bisa berguna bagi agama, nusa dan bangdamaga yang akan
datang® Seorang guru harus memiliki ketekatan yang kuatkumendidik
siswanya agar siswanya menjadi anak yang berpikwas dan bisa
berguna bagi banyak orang.

Banyak yang mengatakan bahwa guru adalah panutgn ba
siswanya, jadi guru harus bertingkah laku baik aijwu oleh siswanya
dengann baik. Jangan berlakuan tidak baik di degpswanya, karena
siswa bisa menirukan gurunya yang berlakuan tidak kersebut.
Dijelaskan bahwa seorang guru memang menjadi parn#gi siswanya.
Membentuk sebuah karakter moral pada siswa tidakamunaka dari itu
seorang guru harus berusaha semaksimal mungkinbé&gamembentuk

sebuah karakter moral pada siswanya.

* Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta :
Rineka Cipta,2010), hal.43



Dalam hal mendidik siswa dan membentuk sebuah niasal di
bentuk ketika seorang guru mengetahui perkembasgarang siswanya
dalam proses belajar mengajar. Dari proses beatagmgajar seorang guru
bisa menilai bagaimana seorang siswanya bertingkaimimana seorang
siswanya mengerjakan soal, bagaimana seorang siawaemperhatikan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada irgegy@ang guru harus
sabar dalm hal mendidik seroang siswa apalagi sidalam tingkat
sekolah dasar, yang memulai akan membentuk selarakt&r diri pada
seorang anak yang baru mentas dari taman kanak-kana

Dalam membentuk karakter pada siswa bisa dilihga jpada
kehadirannya, sudah tepat waktu atau terlambataBgaiswa dimulaikan
bisa disiplin sejak dini, agar suatu saat nanta bisenjadi anak yang
disiplin. Disiplin merupakam alat pendidikan yareydrti segala peraturan
yang harus ditaati dan dilaksanaRaRisiplin pun juga sudah ditetapkan
dalam lembaga sekolah manapun, karena kedisiplnamupakan suatu
hal yang wajib ada dalam lembaga sekolah. Selaikatisiplinan adalah
salah satu kunci keberhasilan bagi siswa, agar misajadi anak yang
lebih disiplin sejak dini.

Dalam sikap disiplin bagi siswa akan sangat memgeng proses
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, sepaliiya di saat seorang
siswa yang terlambat dalam memasuki ruang kelas. Kederlambatan

tersebut, maka siswa bisa ketinggalan pelajarag gadah berlangsung,

® Basuki dan Miftahul Ulum,Pengantar llmu Pendidikan islanP¢norogo : STAIN PO
Press, 2007), hal.143



dan dari situlah seorang guru harus mengulangi rmgée kembali. Hal
tersebut bisa dapat menghambat seorang guru daklamjotkan materi
yang selanjutya. Pada dasarnya kesulitan yangndiigjaru juga pasti ada
kesulitan yang dialami siswa, akan tetapi bedakaspe

Kesulitan pada kondisi tertentu ditandai denganngalasebuah
hambatan-hambatan yang berlangsung dalam kegiaiapat mengajar
untuk mencapai sebuah tujuan.siswa yang tidak lgisipsa jadi siswa
yang mengalami kesuliatan dalam hal belajar, atea tikatakan siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan beldjaa diartikan sebagai
suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandaingal hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. bdsam tersebut bisa
disadari dan bisa tidak disadari oleh seseorang yaengalaminya. Dan
itupun bisa bersifat sosiologis, dan psikologisadalkeseluruhan proses
belajarnyd

Hal tersebut bisa dikatakan salah satunya adaadiak disiplinan
siswa, seperti contoh keterlambatan. Ketelambai@d@lah salah satu
hambatan yang akan mempengaruhi kesulitan betgperti halnya siswa
yang mengalami kesulitan membaca dan tidak disipdiperti terlambat
datang ke sekolah akan tertinggal dengan siswa kgamgselain itu siswa
juga merasa terbebani dengan tugas yang diberile&n guru. Hal itu
dikarenakan siswa merasa memang tidak atau belumpmakarena

keterbelakangannya yang belum bisa membaca.

® Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan terhadiesulitan belajar
Khusus(Yogyakarta: Javalitera, 2011), hal.52-53



Ketertinggalan yang dialami siswa yang sulit mecabakan
membuat siswa tersebut tidak mendapatkan nilai ysesgai dan akan
tidak dinaikkan kelas. Ada beberapa faktor yang eah atau yang
mempengaruhi siswa yeng tertinggal dalam hal memb@aenurut guru
kelas yang saya temui yaitu adanya faktor keluaygag kurang
memperhatikan anaknya, adanya keterbelakangan Inpada anak usia
dini, faktor lingkungan ataupun faktor psikologeng ada pada dirinya.

Kesulitan membaca merupakan kesulitan yang berlgaun
dengan kata ataupun simbol tulisan, atau bisa akkat sebagai
keterbatasan yang disebabkan oleh ketidak mampusk alalam
menghubungkan antara lisan dan tertulis, kesulita@mbaca yang
dialamai siswa yang sangat sulit untuk memahamiaelmateri ini akan
menghambat untuk pengetahuannya. Hal ini adaladstagbagai seorang
guru untuk memotivasi siswa, tanpa adanya sebuativasp tidak
mungkin siswa memiliki kemampuan untuk belajar.

Guru harus memberikan pembelajaran yang menyenanggar
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengak tan bisa
memperhatikannya karena suatu hal yang menarikpakam hal yang di
gemari oleh siswa. Seperti guru mengajarkan denga&mggunakan
model-model pembelajaran yang menarik dan sesuaigate mata
pelajaran, kemudian model pembelajaran tersebuta jugocok

dipergunakan untuk proses belajar mengajar.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka adapurs fodwelitian yang

di ambil yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam manakgsulitan
membaca pada siswa kelas bawah di MIN 14 Blitar?
Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam ngama kesulitan
membaca pada siswa kelas bawah di MIN 14 Blitar?
Bagaimana peran guru sebagai demonstrator dalamangeni

kesulitan membaca pada siswa kelas bawah di MIRIit&r?

C. Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan berdasarkan bapartujuan.

Tujuan dalam penelitian dimaksudkan untuk menghinanelitian yang

tidak mengarah. Adapun tujuan penelitian yang hlend@apai oleh

peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut

1.

Untuk mengetahui peran guru sebagai motivator data@mangani
kesulitan membaca pada siswa kelas bawah di MIRliiar.
Untuk mengetahui peran guru sebagai fasilitatoardamenangani
kesulitan membaca pada siswa kelas bawah di MIRliiar.
Untuk mengetahui peran guru sebagai demonstratamdaenangani

kesulitan membaca pada siswa kelas bawah di MIRliir.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan untuk dapat neikdn manfaat

yang baik secara teoritis maupun secara praktis :
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1. Kegunaan Teoritis
Dalam kegunaan teoritis ini diharapkan mampu untuk
memberikan manfaat atau konstribusi bagi pengendranigmu,
khususnya dalam dunia pendidikan yang terdapat fiag&aungan
sekolah. Dapat memberikan suatu gambaran seoramgjtpeerdahulu
yang memiliki sebuah konsep hampir sama denganlipaneini.
Pengembangan dalam sebuah penelitian ini berkaiéagan peran
guru dalam mgatasi kesulitan membaca pada siswatpagkat kelas
bawah, sehingga dapat menghasilkan pembelajarag lparmakna
dan siswa yang belum bisa membaca segera di mudainiak selalu
belajar membaca.
2. Kegunaan Praktis
Dalam kegunaan praktis ini berfungsi secara langsdari
sebuah hasil penelitian yang bisa dipergunakan kuntasyarakat
dalam memecahkan berbagai rumusan masalah danakaruperupa
pernyataan yang asli.
a) Bagi Kepala Madrasah
Dari hasil penelitian ini bisa mendapatkan konssildan menjadi
bshsn solusi bagi Kepala madrasah untuk membeiilgangan
untuk guru dalam meningkatkan motivasi belajar marabdalam
menangani kesulitan membaca pada anak sejak dipayd anak
bisa membaca dengan baik dan benar.

b) Bagi Guru



d)
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Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referemslam mengajar
siswa di dalam kelas guna untuk menjadi pedomalm péndidik

yang lebih kreatif, aktif dan inovatif. Supaya dalanengajar
siswanya mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Bagi Siswa

Hasil dari penelitian ini bagi siswa dapat dijadikkahan untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran dan meningkétkaitas

menjadi lebih baik lagi, serta dapat meningkatkaotivasi siswa
dalam membaca. Supaya ketika mengerjakan soalntiésabaca
dengan teliti untuk mendapatkan jawaban yang tépandapatkan
pembelajaran yang baik dan mencegah adanya kesoiganbaca
pada siswa kelas bawah.

Bagi Orang Tua

Hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi paogbdan menjadi
ketertarikan bagi orang tua menjadi semangat dambegkan

dukungan pada anaknya agar selalu semangat dalkarbei

sekolah dan menjadi anak yang lebih baik lagi.

Bagi Peneliti Selanjutnya.

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi informasituk pijakan awal
untuk melakukan sebuah penelitian yang selanjutiayepenelitian
bisa menjadi pedoman untuk mengurangi kesuliatambaea

pada siswa di kelas bawabh.
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E. Penegasan lIstilah
Pada penelitian ini sebagai peneliti mencoba untu&mberikan
penjelasan terkait istilah-istilah yang dipakaiasialpenulisan di penelitian
ini. Hal ini di maksudkan penulis untuk mencegathatinya kesalahan
dalam mengartikan penelitian yang berjudtPeran Guru Dalam
Menangani Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas BadiaMIN 14
Blitar”. Berikut ini merupakan uraian dari pemaparan perayasilah
yang ada dalam penelitian ini.
1. Penegasan Konseptual
a. Peran Guru
Peran guru adalah sebagai pengorganisasian lingkhung
belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar.
b. Kesulitan Membaca
Kesulitan membaca adalah suatu sindroma kesulatnd
mempelajari sebuah komponen-komponen dalam kat&alamat,
mengintegrasikan komponan-komponen kata dan kalotaédam
belajar® Kemudian kesulitan dalam membaca adalah indivahgy
memiliki sebuah gangguan padan satu atau lebih ikgqman dasar

psikologis yang mencangkup pemahaman dan penggunaan

" Muh. Zein,Peran Guru dalam Pengembangan Pembelajar@ernate : Volume V,
Nomor 2, Juli-Desember 2016), hal. 279

8 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT
Rineka Cpta, 2003), hal. 1204



13

bahasa,berbicara, dan menulis yang dapat mempémgaru
kemampuan berfikit.
c. Siswa
Siswa adalah sebuah organisme yang unik dan betgtegrdesuai
dengan tahap perkembangannya, siswa yang secasuskidi
serahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikutibp&jaran
yang di selanggarakan di sekolah, dengan sebualantuyang
menjadikan manusia berilmu pengetahuan, berketel@amp
berpegalaman, berkepribadian, berakhlak mulia seaadiri°
2. Penegasan Operasional
Peran guru merupakan sebuah tugas yang harus ldilaleeorang
guru untuk memberikan sebuah pembelajaran, sefesiigtiator dalam
pembelajaran seorang guru memberikan sebuah pealayantuk
mempermudah siswanya dalm sebuah proses pembelafebagai
seorang guru memiliki banyak peran yang harus iiserkepada para
siswanya. Dalam menangani kesulitan membaca pada,sseorang
guru harus selalu memantau pada siswanya bagakeadaan mental
yang sedang dialami siswanya. Pada siswa kelashba&eang harus
diberikan perhatian yang lebih pada saat pembalajdtarena awal
dari sebuah pembelajaran yang dilakukan, siswa pelhptasi dengan

lingkungan yang di tempati, seperti halnya sekol@uru harus

° Salmig Peranan Guru dalam Menangani Kesulitan Belajarnbaca, Menulis dan
Berhitung pada Siswa Kelas 1 Sekolah Dag¢lstaros : Journal of Primary Education Vol.4 No.2,
22 Desember 2020), hal 156

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProsespBndidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013)54al.
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memberikan perhatian yang lebih, apalagi siswa yamig untuk
memahami dalam suatu pembelajaran.
F. Sitematika Pembahasan
Adapun sistematika pada penulisan skripsi ini nuglipiga bagian
yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.ngn keterangan
sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian awal penulisan skripsi ini yaitu, hea Judul,
Lembar Persetujuan, Lembar Pengesahan, Surat Raanykeaslian
Tulisan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, D&#anbar, Daftar
Gambar, Daftar Lambang dan Singkatan, Daftar LaanpiAbstrak
dan Datftar Isi.

2. Bagian Inti

Pada bagian inti pada skripsi ini terdiri dari Gpgang masing-
masing babnya memiliki sub bab dengan rincian sah@agikut:

Bab | berisi pendahuluan yang telah dikemukakamaelnasalah
yang akan dibahas lebih lanjut. Pada pendahuludiritatas: konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitiangleaan penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian pustaka tentang pgajelasan yaitu
yang Pertama,diskripsi teori yang didalamnya membahas pengertian
mengenai peran, pengertian guru, pengertian petan, gnacam-

macam peran guru, pengertian kesulitan membaca,gaden
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pemahaman bacaan yang didalamnya berisi tentangahaenan

bacaan, serta mengukur kecepatan membaca kemudiagergian

siswa kelas bawahKeduga Penelitian Terdahulu yang berisikan
banyak penelitian-penelitian terdahulu sebagai baperbandingan

dan referensi untuk penelitian ini. Paradigma Penelitian alur
penelitian ini.

Bab Ill berisi tentang metode penelitianyang megkap
rancangan penelitian, kehadiran penelitian, lokesielitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, pehkge keabsahan
temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V berisi tentang hasil penelitian yang men&apgdeskripsi
data, temuan penelitian, dan analisis data.

Bab V berisi tentang Pembahasan yang mencangkupadpsr
penjelasan peran guru sebagai motivator dalam nganarkesulitan
membaca, peran guru sebagai fasilitator dalam ngamarkesulitan
membaca, peran guru sebagai demonstrator dalam nigeama
kesulitan membaca pada siswa kelas bawah dengakapan pada
temuan yang sebelumnya dan diungkap dari lapangan.

Bab VI berisi tentang apenutup dua hal pokok y#&@asimpulan
dan Saran.

. Bagian Akhir
Pada akhir dari skripsi ini memuat daftar rujukaan dampiran-

lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validdalam isi
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skripsi seperti, pedoman observasi, pedoman wawangedoman
dokumentasi, surat izin penelitian, surat keterangkhir penelitian,
dokumentasi di lapangan dan terkahir yaitu dafiarayat hidup

penyusun skripsi.



